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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang saudah dilakukan oleh penulis, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat inovasi berkelanjutan para pelaku usaha busana muslim di Kota 

Bandung termasuk kategori tinggi. Artinya pelaku usaha sudah menjalankan 

inovasi dalam menghasilkan sebuah ide, sistem dan praktik kepemimpinan, dan 

evaluasi kinerja dan keterampilan karyawan dengan baik. Pada dimensi ideation 

driven termasuk kategori tinggi. Artinya, pelaku usaha busana muslim di Kota 

Bandung dalam menghasilkan sebuah ide barus sudah berjalan dengan baik 

dalam menghasilkan dan mengembangkan sebuah ide kreatif. Namun, masih 

memiliki kekurangan dalam memaksimalkan kolaborasi dengan pesaing. 

Beberapa pelaku usaha melakukan kolaborasi dengan masukan berasal 

karyawan sendiri (internal perusahan). Pada dimensi internal process driven 

termasuk kategori tinggi. Artinya, sistem dan praktik kepemimpinan yang 

dijalankan sudah berjalan dengan baik sehingga mempengaruhi kegiatan 

inovasi berkelanjutan. Perlu peningkatan yang dilakukan pelaku usaha dalam 

struktur organisasi mengenai kegiatan pertemuan yang dilakukan dengan 

karyawan. Hubungan yang dibangun dengan karyawan untuk mengurangi gap 

yang terjadi antara pimpinan dan karyawan. Pada dimensi personnel driven 

termasuk kategori tinggi. Artinya, pelaku usaha selalu melakukan evaluasi 

terhadap kinerja dan keterampilan yang dilakukan karyawan. Perlu 

peningkatan yang dilakukan pelaku usaha dalam mengembangkan potensi 

karyawan melalui pelatihan kerja. 

2. Perbandingan kondisi inovasi berkelanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah 

termasuk kategori tinggi. Hal ini menandakan setiap skala usaha sudah 

menerapkan inovasi berkelanjutan dalam menghasilkan sebuah ide, sistem dan 

praktik kepimpinan serta evaluasi terhadap kinerja dan keterampilan karyawan. 

Pada dimensi ideation driven, semakin besar skala usaha semakin kuat proses 

mencari ide. Hal ini dikarenakan sumber ide yang didapatkan pelaku usaha 
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tidak hanya dari sisi internal perusahaan. Pelaku usaha menengah dalam 

menghasilkan sebuah ide baru memiliki kreativitas tinggi ketimbang pelaku 

usaha mikro dan kecil. Pada pelaku usaha kecil, perlu peningkatan yang  

dilakukan pelaku usaha mengenai kolaborasi dengan pihak diluar perusahaan 

sehingga ide yang ada tidak hanya berasal dari dalam perusahaan. Pada pelaku 

usaha menengah, perlu mempertimbangkan masukan dari konsumen dan sosial 

media sebagai referensi bagi pelaku usaha dalam mencari ide. Pada dimensi 

internal process driven, semakin besar skala usaha semakin kuat sistem dan 

praktik kepemimpinan dalam menunjang inovasi. Artinya, seorang pemimpin 

yang memiliki mindset ekspansif yang memiliki keyakinan kuat untuk 

menghasilkan sistem bagus. Skala usaha menengah termasuk kelompok tinggi. 

Hal ini didukung sistem yang dijalankan dengan baik sudah berurutan dalam 

melakukan praktik bisnis. Perlu peningkatan gaya kepimpinan dan hubungan 

kerja dengan pemasok untuk menyelesaikan permasalahan dalam perusahaan. 

Pada pelaku usaha kecil, perlu mempertimbangkan untuk mengadakan 

pertemuan dengan karyawan. Hal ini disebabkan oleh penyampain informasi 

kepada karyawan. Pada pelaku usaha mikro perlu perbaikan dalam 

menjalankan sistem yang ada dalam perusahaan. Pada dimensi personnel 

driven, semakin besar skala usaha makin tumbuh pasar tenaga kerja padat 

pengetahun yang berketerampilan tinggi. Hal ini dikarenakan karyawan 

dengan pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan tinggi tidak akan puas 

hanya dengan mendapatkan gaji tinggi. Melainkan membuka peluang untuk 

mengoptimalkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki demi kemajuan 

perusahaan. Nilai rata-rata tertinggi untuk dimensi ini adalah kelompok 

menengah. Hal ini didukung oleh fasilitas yang disediakan perusahaan dalam 

memudahkan pekerjaan karyawan. Pada pelaku usaha kecil, perlu 

mengidentifikasi area mana yang butuh peningkatan dengan melakukan 

penilaian kinerja karyawan karyawan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

kelemahan yang ada pada karyawan. Perusahaan perlu memberikan 

pembelajaran terhadap pengembangan potensi karyawan. Pada pelaku usaha 

mikro, perlu peningkatan fasilitas yang diberikan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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5.2 SARAN  

Berikut saran yang dapat diberikan kepada para pelaku usaha busana muslim di 

Baltos dalam meningkatkan inovasi berkelanjutan: 

a) Pelaku usaha perlu mempertimbangkan aspek ideation driven dengan 

meningkatkan kolaborasi dengan pesaing dan pemasok untuk mendapatkan 

pengetahuan dan ilmu baru yang tidak dimiliki oleh perusahaan. Hal ini dapat 

menambah variasi produk, produk baru dan meningkatkan kemampuan pelaku 

usaha dalam mengelola persediaan bahan baku secara baik. 

b) Pelaku usaha sebaiknya meninjau aspek internal process driven dengan 

meningkatkan praktik kepemimpinan terhadap karyawan. Hal ini berguna 

untuk mendorong terbentuknya suasana yang kondusif didalam organisasi. 

c) Para pelaku usaha sebaiknya meninjau aspek personnel driven dengan 

meningkatkan pengetahuan karyawan melalui pelatihan kerja sehingga 

mendorong motivasi karyawan dalam mencari dan menghasilkan sebuah ide 

baru. 

d) Para pelaku usaha perlu mempertimbangkan kolaborasi yang dilakukan dengan 

pemasok dan pesaing. Kolaborasi yang dilakukan untuk menambah variasi 

produk yang dihasilkan pelaku usaha dan untuk mengurangi biaya investasi 

dalam mengatur persedian bahan baku. 
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